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ABSTRAK

PENGARUH JENIS BASIS DAN KONSENTRASI 5-FLUOROURASIL (5-
FU) TERHADAP LAJU DIFUSI DALAM SEDIAAN KRIM

Syahruly Armada Jaya Ahmad
1404015354

5-FU topikal memiliki kemampuan sebagai terapi yang penting dalam berbagai
kondisi dermatologi termasuk Karsinoma Sel Skuamosa (KSS). Di Indonesia 5-
FU hanya tersedia dalam bentuk injeksi yang diindikasikan untuk terapi tumor.
Efektivitas 5-FU dapat ditingkatkan dengan dibuat dalam sediaan krim. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis basis dan perbedaan konsentrasi 5-
FU terhadap laju difusi 5-FU dalam sediaan krim secara in vitro menggunakan Sel
Difusi. Krim dibuat menjadi 4 formula, F1 dan F2 menggunakan basis emulgide,
F3 dan F4 menggunakan basis Vanishing. F1 dan F3 memiliki konsentrasi zat
aktif 1%, F2 dan F4 memiliki konsentrasi zat aktif 5%. Tiap formula diuji difusi
secara in vitro dan dianalisa dengan ANOVA dua arah. Pada formula 4 terjadi
ketidakstabilan krim ditandai dengan terbentuknya creaming. Hasil Persentase 5-
FU yang terdifusi dari krim masing-masing 42,5019 * 0,26 %; 51,8117 £+ 0,74 %;
65,7171 + 0,13 %; dan 62,7456 * 0,33 % dengan kinetika laju difusi mengikuti
Korsmeyer-Peppas dengan nilai n kurang dari 0,43 yang menunjukkan difusi
mengikuti hukum fick 1. Sehingga dapat disimpulkan formula dengan basis
vanishing memiliki jumlah kumulatif 5-FU yang paling tinggi dengan 65,7171 +
0,13 % dan mengikuti kinetika laju difusi Korsmeyer-Peppas.

Kata kunci : Krim, 5-Fluorourasil, Laju difusi, vanishing cream, emulgide cream.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

5 fluorourasil (5-FU) pertama kali digunakan sejak tahun 1957 sebagai
obat antitumor (Fox M et al. 2012). 5 fluorourasil (5-FU) merupakan analog
pirimidin yang memiliki atom F stabil pada atom H posisi 5 pada cincin urasil.
Senyawa ini berfungsi sebagai antimetabolit yang memiliki struktur mirip timidin
yang akan menghalangi timidilat sintase dan menghambat proses sintesis DNA
dalam siklus sel sehingga sel yang terinfeksi atau sel kanker akan berhenti mitosis
dan mati (Sweetman S C 2009). Di Indonesia 5-FU hanya tersedia dalam bentuk
injeksi yang diindikasikan untuk terapi tumor pada kolon, rektum, payudara,
lambung dan pankreas (Hardjasaputra et al. 2002). 5-FU topikal memiliki
kemampuan sebagai terapi yang penting dalam berbagai kondisi dermatologi
termasuk Karsinoma Sel Skuamosa (KSS) (Fox M et al. 2012). Oleh karena itu
perlu dilakukan penelitian untuk menggembangkan 5-FU ini dalam sediaan
topikal, salah satunya dalam bentuk krim.

Krim adalah bentuk sediaan setengah padat mengandung satu atau lebih
bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai (Depkes 1995).
Kelebihan krim dibandingkan salep karena daya tarik estetiknya, mudah
menyebar dengan rata, mudah diserap ke dalam kulit jika digosokkan, mampu
melekat pada permukaan kulit dalam waktu yang cukup lama, dan mudah dicuci
(Lachman et al. 1989). Tipe krim ada dua yaitu tipe air dalam minyak (A/M) dan
krim tipe minyak dalam air (M/A). Krim dibuat dengan menambahkan zat
pengemulsi yang umumnya berupa surfaktan anionik, kationik dan nonionik
(Agoes 2008).

Penelitian ini menggunakan dua tipe basis krim yaitu emulgide cream dan
vanishing cream. Kedua basis krim tersebut dipilih karena beberapa kelebihan
yang dimilikinya. emulgide cream merupakan krim tipe minyak dalam air yang
tidak terpengaruh oleh konsentrasi elektrolit yang moderat dan stabil pada rentang
pH yang luas (Rowe et al. 2012). Vanishing cream merupakan krim tipe minyak
dalam air yang mengandung asam stearat dan trietanolamin. Asam stearat dengan

trietanolamin akan membentuk krim tipe minyak dalam air yang stabil dan halus

1
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(Rowe et al. 2012). Basis merupakan komponen penting dalam sediaan krim yang
dapat mempengaruhi sifat fisik dan pelepasan zat aktif (Joenoes 2006).

Kecepatan pelepasan zat aktif ditentukan oleh aktivitas termodinamika
yang terkait formulasi, dan hal ini dapat diperlihatkan dengan menggunakan suatu
sistem sel difusi yang umumnya digunakan pada daya penetrasi obat pada kulit
secara in vitro (Witt & Buck 2003). Studi penetrasi kulit secara in vitro dilakukan
untuk mengukur kecepatan dan jumlah senyawa yang melewati kulit, di mana hal
tersebut bergantung pada obat, bentuk sediaan, bahan eksipien, bahan peningkat
penetrasi, dan variabel formulasi lainnya. Salah satu cara metode in vitro untuk
mengukur jumlah obat yang terpenetrasi melalui kulit yaitu dengan menggunakan
sel difusi Franz yang terbagi atas 2 kompartemen yaitu kompartemen donor dan
kompartemen reseptor yang terpisah oleh suatu pelapis atau potongan kulit
(Thakker dan Chern 2003). Berdasarkan latar belakang tersebut maka akan
dilakukan uji laju difusi untuk melihat laju difusi 5-FU dalam basis krim yang
berbeda menggunakan sel difusi Franz.

B. Perumusan Masalah

Pada penelitian ini akan digunakan 2 basis krim yang berbeda yaitu
emulgide cream dan vanishing cream dan menggunakan 2 konsentrasi 5-FU.
Dalam krim, basis merupakan komponen penting yang bisa mempengaruhi sifat
fisik dan pelepasan zat aktif (Joenoes 2006). Permasalahan pada penelitian ini
adalah apakah jenis basis krim dan perbedaan konsentrasi 5-FU dapat
mempengaruhi laju difusi 5-FU dalam sediaan krim?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jenis basis dan
perbedaan konsentrasi 5-FU terhadap laju difusi 5-FU dalam sediaan krim
menggunakan sel difusi Franz.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah didapatkannya data laju difusi dari
sediaan krim 5-FU yang memiliki basis yang berbeda. Penelitian ini juga
diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan untuk
keperluan perkembangan teknologi sediaan farmasi.

2
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